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Abstract. This study analyzes the impact of good corporate governance (GCG), profitability and operational efficiency on
the financial performance of banks recorded on the Indonesian Stock Trade from 2022 to 2023. Good corporate
governance (GCG) is measured by the ownership of institutions and board of directors, profitability is measured by
return on equity (ROE), and operational efficiency is measured by the ratio of operating income to operating expenses
(BOPO). The results of the analysis show that the ownership of institutions and the board of directors do not have a
significant influence on banks' financial performance; however, they have a significant impact on profitability, and
operational efficiency has a significant negative impact on banks' financial performance. This study highlights the
importance of profitability in improving banks' financial performance and the role of operational efficiency in
controlling costs. Using data from 25 banks that meet objective sampling criteria, this study theoretically contributes
to filling the gap in the literature on how these factors affect the financial performance of Indonesian banks. In
practice, the results of this study can help bank management formulate strategies to improve financial performance
and provide recommendations to regulators to implement good corporate governance (GCG), profitability and
operational efficiency in the banking sector. Therefore, this study is expected to contribute significantly to the
development of the Indonesian banking sector. In addition to providing insights into the factors affecting banks'
financial performance, this study can also serve as a basis for policymakers to improve the stability and efficiency of
banking in Indonesia.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis dampak Good Corporate Governance (GCG), profitabilitas, dan efisiensi operasi
mengenai kinerja keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022 hingga 2023. Good Corporate
Governance (GCG) diukur dengan kepemilikan institusional dan dewan direksi, sementara profitabilitas diukur
menggunakan Return on Equity (ROE) dan efisiensi operasi ini diukur dengan rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPQO). Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan dewan direksi
tidak memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Namun, profitabilitas terbukti berpengaruh
signifikan, dan efisiensi operasi menunjukkan dampak negatif signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Penelitian
ini menyoroti pentingnya profitabilitas dalam meningkatkan kinerja keuangan bank serta peran efisiensi operasi
dalam pengelolaan biaya. Menggunakan data dari 25 bank yang memenuhi kriteria purposive sampling, penelitian
ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengisi kesenjangan literatur terkait pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi
manajemen bank dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja keuangan serta memberikan rekomendasi bagi
regulator untuk mendukung penerapan Good Corporate Governance (GCG), peningkatan profitabilitas, dan efisiensi
operasi di sektor perbankan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
bagi pengembangan sektor perbankan di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya menambah wawasan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan bank, tetapi juga memberikan landasan bagi pembuat kebijakan dalam
meningkatkan stabilitas dan efisiensi operasional bank di Indonesia.

Kata Kunci - Good Corporate Governance (GCG), profitabilitas, efisiensi operasi, kinerja keuangan, perbankan.
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|. PENDAHULUAN

Kinerja merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap perusahaan, karena ini menentukan seberapa
baik bisnis beroperasi. Selain itu, Kinerja harus diukur untuk merencanakan di masa depan. Salah satu indikator
terpenting untuk menilai Kinerja perusahaan dalam yaitu melaui kinerja keuangannya [1]. Pengukuran kinerja
perusahaan dapat memberikan informasi tentang kebaikan dan keburukan, yang akan berdampak pada proses
pengambilan keputusan manajemen. Semua aspek bisnis, termasuk kinerja keuangan, akan dipengaruhi oleh
keputusan yang dibuat berdasarkan evaluasi kinerja [2]. Ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan dapat menunjukkan
seberapa sukses suatu perusahaan melalui hasil yang dicapai dari berbagai tindakan yang telah dilakukan [3].

Penilaian total kinerja entitas terutama bergantung pada kinerja keuangan. Untuk menunjukkan kondisi
keuangan entitas sepanjang waktu, kinerja keuangan diberikan secara tepat waktu dan relevan kepada pihak yang
membutuhkan. Analisis laporan keuangan adalah cara terbaik untuk mengetahui seberapa baik kinerja bank. Laporan
keuangan memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan suatu organisasi dan berfungsi sebagai alat
penting dalam pengambilan keputusan [4]. Kinerja keuangan bagi entitas bank adalah tingkat operasional usaha yang
paling tinggi yang dicapai oleh bank [5].

Sektor perbankan adalah salah satu elemen ekonomi yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian
Indonesia. Perbankan memainkan peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, hampir semua
aspek kehidupan kita terikat erat dengan keberadaan bank dan lembaga keuangan [6]. Mengingat pentingnya peran
sektor perbankan, evaluasi kinerja keuangan bank menjadi topik yang sangat relevan dan memerlukan perhatian
khusus. Penilaian kinerja keuangan perbankan mengacu pada evaluasi kemampuan bank dalam menjalankan operasi
perbankan secara normal dan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban yang ada [7].

Karena bank sudah menyentuh kebutuhan seluruh lapisan masyarakat, keberadaan mereka sekarang
memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia [8]. Menurut [9] Sebagai lembaga perantara, bank berupaya
mengumpulkan dana sebanyak mungkin dari masyarakat untuk memenuhi kebutuhan modal dan kemudian
menyalurkannya kembali guna menghasilkan keuntungan. Peneliti percaya bahwa industri perbankan memiliki
prospek yang cerah di masa depan. Ini karena industri ini memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan
pendapatan negara dan mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat, terlepas dari layanan yang ditawarkannya
[10].

Saat ini, praktik Good Corporate Governance (GCG) semakin mendapat perhatian dalam dunia perbankan.
Kesehatan perusahaan dinilai sangat sehat dengan GCG menjadi salah satu faktor [11]. Praktik GCG yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah, serta mengurangi risiko yang mungkin timbul dari kegiatan
operasional bank. Oleh sebab itu, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis dampak GCG terhadap kinerja
keuangan bank. Untuk meningkatkan nilai finansial bagi semua pemangku kepentingan, struktur yang dikenal sebagai
tata kelola perusahaan mengatur dan mengawasi jalannya organisasi [12].

Dalam hal ini, ada beberapa aspek krusial dari tata kelola perusahaan yang baik Good Corporate Governance
(GCG) adalah struktur kepemilikan institusional dan dewan direksi. Kepemilikan institusional mengacu pada saham
bank yang dimiliki oleh lembaga-lembaga besar seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, dan yayasan. Kepemilikan
institusional, juga penting untuk pengawasan manajemen karena mampu mendorong pengawasan yang lebih baik [13]

Oleh karena itu, kepemilikan institusional biasanya berfungsi sebagai pengawas perusahaan [14].
Kepemilikan institusional memiliki peranan penting dalam memantau manajemen karena keberdayaannya akan
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih efektif. Menurut [15], Semakin tinggi kepemilikan institusional,
semakin ketat pula pengawasan yang dilakukan. Sebaliknya, dengan semakin sedikitnya kepemilikan institusional,
tingkat pengawasan menjadi lebih longgar, sehingga perusahaan menjadi lebih rentan terhadap praktik kecurangan.

Direksi, sebagai badan pengambil keputusan tertinggi dalam perusahaan, memainkan peran penting dalam
penetapan strategi dan kebijakan perusahaan. Dewan direksi memanfaatkan koneksi dan jaringan mereka untuk
menjalin hubungan eksternal, yang membawa berbagai sumber daya berharga bagi perusahaan. Keberagaman dalam
karakteristik dewan direksi ini juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui inovasi
dan keputusan yang lebih baik [16].

Selain GCG, profitabilitas juga menjadi indikator signifikan ini sering digunakan untuk mengukur kinerja
keuangan. Profitabilitas adalah salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahaan
berhasil dalam menjalankan kegiatan bisnisnya [17]. Bank dengan tingkat profitabilitas yang tinggi biasanya lebih
stabil dan lebih mampu mengatasi tekanan ekonomi dengan lebih baik. Penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh
mana profitabilitas mempengaruhi kinerja keuangan bank. Profitabilitas adalah faktor kunci yang dapat
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam hal pembagian dividen. Turunnya nilai perusahaan akan menurunkan
kepercayaan investor terhadap perusahaan hingga mengancam kelangsungan hidup perusahaan [18].

° Efisiensi operasi menjadi faktor lain yang tak kalah penting dalam menentukan kinerja keuangan
bank. Dengan meningkatnya efisiensi dalam penggunaan aset perusahaan, biaya yang dikeluarkan oleh
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perusahaanakan berkurang. Bank yang efisien cenderung memiliki biaya operasional yang lebih rendah, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan secara keseluruhan.

Dalam penelitian sebelumnya, masalah yang dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Menurut
[19], [20], [21] “Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.”. Menurut
[22], [16], [23] “Dewan direksi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan”. Sedangkan menurut [24],
[25], [26] “Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan”. Serta menurut [8], [27], [28]
“ Efisiensi operasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan”.

Dalam konteks ilmu pengetahuan, penelitian ini penting untuk memperluas pemahaman mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan Indonesia. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan
bagi praktisi perbankan mengenai strategi efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan melalui penerapan GCG,
peningkatan profitabilitas, dan efisiensi operasi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata baik dari segi teoritis maupun praktis.

Di sisi lain, penelitian ini mendasarkan analisisnya pada teori signaling. Teori ini dapat mengeksplorasi
bagaimana profitailitas dan efisiensi operasi yang tinggi tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan yang baik tetapi
juga berfungsi sebagai alat komunikasi yang kuat kepada pasar dan investor, untuk meningkatkan kepercayaan dan
nilai perusahaan. Pengungkapan laporan keuangan merupakan salah satu media untuk menyampaikan tanda bahwa
suatu organisasi mempunyai prospek yang baik di masa depan sehingga pengguna informasi akan bertindak sesuai
sinyal yang dikirimkan. Manajer perlu berbagi informasi yang dapat dijadikan sinyal kepada pihak eksternal [18].

Teori keagenan menyatakan bahwa Manajemen perusahaan (agen) dapat membuat keputusan yang paling
menguntungkan perusahaan tanpa mempertimbangkan preferensi pemilik (principal). Ini mungkin bermasalah dari
perspektif teori agensi. Hubungan agen-prinsipal dapat menyebabkan masalah, seperti informasi asimetris di mana
prinsipal memberikan informasi kepada agen secara tidak merata karena manajemen biasanya lebih tahu tentang
situasi keuangan dan operasi perusahaan daripada pemilik [22]. Teori ini relevan untuk memahami bagaimana
penerapan Good Corporate Governance (GCG). Good Corporate Governance (GCG) menjadi penting dalam
meminimalkan konflik ini melalui struktur dan mekanisme yang efektif. Melalui kepemilikan institusional dan dewan
direksi yang efektif dapat mengurangi potensi konflik kepentingan antara prinsipal dan agen.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kontribusi baru. Pertama, penelitian ini akan mengisi
gap dalam literatur dengan menyediakan analisis komprehensif mengenai pengaruh GCG melalui kepemilikan
institusional dan dewan direksi, profitabilitas, dan efisiensi operasi terhadap kinerja keuangan bank. Kedua, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi manajemen bank dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja
keuangan. Ketiga, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi regulator dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung penerapan GCG, profitabilitas, dan efisiensi operasi di sektor perbankan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat teridentifikasi faktor-faktor yang paling signifikan dalam
mempengaruhi Kinerja keuangan bank, serta bagaimana interaksi antara GCG, profitabilitas, dan efisiensi operasi
dapat mengoptimalkan kinerja keuangan bank. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi perkembangan sektor perbankan di Indonesia. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dinamika kinerja keuangan bank di Indonesia. Dengan pemahaman
yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, bank dapat mengambil langkah-
langkah yang lebih tepat dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasionalnya, serta memperkuat posisi
kompetitifnya di pasar.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh GCG, profitabilitas, dan efisiensi operasional terhadap
kinerja keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2022-2023. Secara spesifik, tujuan
dari penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara penerapan GCG dengan kinerja keuangan, mengukur
sejauh mana profitabilitas mempengaruhi Kinerja keuangan, serta mengevaluasi dampak efisiensi operasi terhadap
kinerja keuangan bank.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan

Dengan menggunakan sistem pemantauan yang efektif, kepemilikan institusional dapat mengontrol pihak
manajemen. Berdasarkan teori keagenan, yang menjelaskan hubungan antara manajer perusahaan dan pemegang
saham, kepemilikan institusional dianggap memiliki kemampuan untuk meningkatkan fungsi pengawasan karena
pihak institusi adalah pihak eksternal perusahaan dan merupakan bagian dari pemegang kepentingan yang selalu
mengharapkan Kinerja perusahaan yang baik [29].

Menurut [30] Jika investor institusional seperti perusahaan asuransi, bank, investasi, dan perusahaan lain
memiliki saham, itu akan membantu meningkatkan pengawasan yang lebih baik terhadap kinerja manajemen. Ini
karena saham mewakili sumber kekuasaan yang dapat mendukung atau menentang keberadaan manajemen. Selain itu
menurut beberapa peneliti, struktur kepemilikan juga dapat mempengaruhi bagaimana sebuah bisnis berjalan, yang
pada gilirannya mempengaruhi kinerja keuangan bisnis saat perusahaan mencapai tujuan mereka, yang berarti kinerja
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keuangan bisnis semakin baik. Hasil penelitian menurut [20] menyatakan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi secara
signifikan oleh kepemilikan institusional.
H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Menurut [23] Dewan direksi adalah perwakilan investor dalam mengelola perusahaan, mereka memiliki hak
untuk mewakili perusahaan dalam segala komunikasi yang berkaitan. Manfaat dari keberadaan dewan direksi yang
lebih besar adalah kejelasan tanggung jawab individu, yang akan memberikan keuntungan kepada para pemangku
kepentingan [22].
H2: Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Profitabilitas adalah metrik yang digunakan untuk mengukur seberapa besar manajemen secara keseluruhan.
Ini diukur dengan menghitung berapa banyak keuntungan atau laba yang dihasilkan dari investasi [31]. Adanya rasio
profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menghasilkan
keuntungan atau laba bagi perusahaan [32]. Hasil penelitian menurut [33] menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap Kinerja keuangan

Pengaruh Efisiensi Operasi Terhadap Kinerja Keuangan

Tingkat pengeluaran untuk kebutuhan operasi bank ditunjukkan oleh efisiensi operasi. Salah satu alat untuk
mengukur efisiensi operasi adalah rasio biaya operasional dibandingkan pendapatan operasional (BOPO). BOPO
diciptakan untuk mengukur seberapa mampu pendapatan operasional bank untuk menutup biaya operasional [34].
BOPO digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif bank telah menggunakan komponen produksinya. Semakin
rendah rasio ini, semakin efisien bank dalam pengeluaran operasionalnya. Akibatnya, kemungkinan suatu bank
mengalami masalah semakin rendah [6]. Hasil penelitian menurut [34] menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
H4: Efisiensi Operasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan

KERANGKA KONSEPTUAL
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian dapat digambarkan seperti ini:

Kepemilikan Institusional

(X1)
Dewan Diseksi __‘—\-—-__,_k__.

(X2)

Profitabilitas
(X3)
Efisiensi Operas

(X4)

(¥}

‘ Kinerja Kevangan

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Dibuat oleh Peneliti
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Il. METODE

A. Jenis dan Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk mengetahui kinerja keuangan bank-bank yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022 hingga 2023. Sampel data berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
www.idx.co.id.

B. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menganalisis seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2022-2023,
dengan total 46 perusahaan. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Sampel penelitian ini berjumlah 25 perusahaan.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan sampel

Page | 5

No Kiriteria Jumlah
Perusahaan
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama 2022-2023 46
2. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI yang menerbitkan (15)
laporan tahunan lengkap selama 2022-2023
3. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam (6)
penyajian laporan tahunan
Jumlah perusahaan perbankan yang dijadikan sampel tiap tahun 25
Jumlah total sampel yang digunakan dalam penelitian (25 x 2) 50

Sumber: Diringkas oleh peneliti (2024)

C. Definisi, ldentifikasi Variabel, Indikator Variabel
Variabel dependen dari penelitian ini yaitu kinerja keuangan. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini
yaitu good corporate governance, profitabilitas, efisiensi operasi.

Tabel 2. Daftar Variabel, Definisi dan Indikator

No  Variabel Definisi Indikator Skala
1 Kepemilikan Kepemilikan Rasio
Institusional  Institusional diukur
menggunakan indikator
jumlah presentase Kepemilikan Institusional = —Lumiel sahama nsleust 1)
kepemilikan saham e
yang dimiliki oleh pihak
manajemen dari seluruh
jumlah modal saham
yang beredar[35].
2 Dewan Dewan direksi Ordinal
Direksi merupakan bagian yang

diakui dan bertanggung
jawab atas aktivitas
perusahaan di sektor
perbankan.
Keberhasilan badan
pengatur dinilai
berdasarkan jumlah
anggota dewan dalam
struktur perusahaan
[23].

Dewan Direksi = £ Anggota dewan Direksi

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

comply with these terms is not permitted..

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not


http://www.idx.co.id/

6 | Page

3

4

5

Profitabilitas

Efisiensi
operasi

Kinerja
Keuangan

Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan
keuntungan
(profitabilitas).
Profitabilitas ini diukur
dengan menggunakan
Return on Equity
(ROE) [36].

Efisiensi operasi sebuah
bank, yang dikur
dengan rasio BOPO,
mempengaruhi Kinerja
bank tersebut. Raiso
BOPO digunakan untuk
mengevaluasi
kemampuan manajemen
bank dalam
mengendalikan biaya
operasional sehubungan
dengan pendapatan
yang diperoleh [8].
Kinerja keuangan ini
diukur dengan rasio
Return on Asset (ROA),
yang menunjukkan
sejauh mana aset
berkontribusi dalam
menghasilkan laba
bersih [35].

Laba Bersih Setelah Pajak

ROE = x 100 %
Total Ekuitas e
Beban Operasioanl
BOPO= - — x 100
Pendapatan Operasional
ROA= Laba bersih setelah pajak x 100

Total Aset

Rasio

Rasio

Rasio

Sumber : diringkas oleh peneliti (2024)

D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara variabel independen dan dependen. Selanjutnya, penelitian
mengevaluasi kekuatan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Oleh karena itu,

metode analisis berikut digunakan dalam penelitian ini:

1.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov dapat digunakan untuk menguji normalitas data. Ini berarti
bahwa data memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi di atas 5% atau 0,05, dan jika nilai signifikansi

di bawah 5% atau 0,05, maka data tidak memiliki distribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran statistik collinearity dan koefisien korelasi antar
variabel independen. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menentukan apakah model regresi menunjukkan
adanya korelasi di antara variabel independen. Multikolonieritas terindikasi jika (1) toleransi nilainya kurang

dari 0,10 dan (2) variabel faktor inflasi lebih dari 10.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan variasi residu antara
observasi yang satu dengan observasi yang lain dalam model regresi. Jika variasi residual tetap konstan
sepanjang observasi, kondisi ini disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variasi residual berubah dari
pengamatan satu ke pengamatan lainnya, maka kondisi ini disebut heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi adalah menilai apakah kesalahan residual dalam model regresi saling
berkorelasi antara periode satu dengan periode sebelumnya. Hal ini penting karena koefisien korelasi yang
tidak akurat dapat mempengaruhi validitas model regresi. Model regresi yang ideal harus bebas dari
autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji Durbin-Watson (D-W) digunakan untuk mendeteksi adanya gejala
autokorelasi dalam model regresi [6].

2. Metode Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian ini, beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk memberikan
gambaran atau gambaran menyeluruh mengenai suatu topik penelitian berdasarkan data variabel yang
dikumpulkan dari kelompok sasaran tertentu. Teknik ini membantu dalam memahami distribusi dan
karakteristik data yang digunakan dalam penelitian.
Analisis Regresi Berganda

Analisis hubungan antara satu variabel terikat (dependent variable) dan dua atau lebih variabel
bebas (independent variable) dikenal sebagai ujian simultan yang digunakan untuk mengevaluasi signifikansi
korelasi ganda. Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini antara Kepemilikan Institusional
(X1), Dewan Direksi (X2), Profitabilitas (X3), Efisiensi Operasional (X4), dan Kinerja Keuangan ().

Tujuan analisis regresi berganda adalah untuk memperkirakan sejauh mana dua atau lebih variabel
independen mempengaruhi satu variabel dependen. Metode regresi ganda ini digunakan dengan
menggunakan regresi berikut:

Model yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap kinerja keuangan
dalam penelitian ini diberikan oleh persamaan regresi berikut :

Y =0a+biXi+bXz+bsXs+baXs+ e

Dimana:

Y = Kinerja Keuangan

A = Konstanta

b1, b2, bs, ba = Koefisien Regresi

X1 = Kepemilikan Institusional
X2 = Dewan Direksi

X3 = Profitabilitas

X4 = Efisiensi Operasi

e = error

3. Uji Hipotesis

a.

Analisis Koefisien Determinan (R?)

Digunakan untuk menilai sejauh mana Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, dan Efisiensi
Operasional mempengaruhi kinerja keuangan bank. Ini membantu dalam menunjukkan seberapa kuat
hubungan antara variabel-variabel tersebut dan kinerja keuangan bank.

Uji t (Pengaruh Parsial)

Uji t digunakan untuk membandingkan pengaruh masing-masing variabel independen (X1, X2, X3,
X4) terhadap variabel dependen (Y). Uji parsial dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan
nilai t pada tabel. Jika nilai t hitung > dati nilai t tabel, maka variabel independen (X1, X2, X3, X4) secara
parsial mempengaruhi variabel dependen (YY) pada tingkat kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi 5%
(0,05). Derajat kebebasan atau df dihitung dengan menggunakan rumus (n-k-1), dimana n adalah jumlah
observasi total dan k adalah jumlah variabel independen.

Uji t juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing variabel
independen dengan cara menguji besarnya R? parsial dari masing-masing variabel. Variabel independen
yang memberikan kontribusi paling signifikan dan besar terhadap variabel dependen dapat diidentifikasi
dari nilai yang diperoleh.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parameters 2- Mean .0000000
Std. Deviation .28455936
Most Extreme Differences Absolute .108
Positive .108
Negative -.0.78
Test Statistic .108
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢-4

Sumber : Output SPSS

Nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yaitu 0.200, yang lebih tinggi dari 0.05, menunjukkan
bahwa data residual dari model regresi memiliki distribusi normal. Oleh karena itu, model regresi
memenuhi asumsi normalitas, sehingga hasil regresi dapat dianggap valid untuk analisis lanjutan.

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

C.

Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
1 (Constant)
Institutional Ownership .896 1.116
Board of Directors .622 1.607
Profitability .299 3.346
Operation Efficiency .387 2.587

Sumber : Output SPSS

Semua variabel independen menunjukkan nilai toleransi > 0.10 dan VIF < 10; Kepemilikan
Institusional dengan Toleransi 0.0896 dan VIF 1.116, Jumlah Direksi dengan Toleransi 0.622 dan VIF
1.607, Profitabilitas dengan Toleransi 0.299 dan VIF 3.346, serta Efisiensi Operasi dengan Toleransi
0.387 dan VIF 2.587. Hal ini menandakan tidak adanya multikolinieritas yang signifikan dalam model
regresi, sehingga hasil regresi dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2. Pola Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN

o

Regression Studentized Residual
+]
o
o
o
o
o

4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS
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Berdasarkan analisis scatterplot residual terhadap nilai prediksi yang terstandarisasi, kita melihat
bahwa titik-titik data tersebar secara acak di sekitar garis horizontal nol tanpa membentuk pola yang
jelas. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi residual relatif konstan di seluruh rentan nilai prediksi,
menunjukkan bahwa tidak ada kecenderungan heteroskedastisitas yang signifikan. Oleh karena itu,
asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 9592 919 912 .29694 1.787

Sumber : Output SPSS

Hasil uji Durbin-Watson, nilai yang diperoleh sebesar 1.787 menunjukkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi dalam residual model regresi. Dengan tidak adanya autokorelasi, asumsi independensi
residual dalam model regresi terpenunhi.

2. Metode Analisis Data
a. Uji Deskriptif
Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Institutional Ownership 50 .53 .98 71957 .13448
Board of Directors 50 4.00 14.00 7.2400 2.45415
Profitability 50 A1 23.15 8.9396 6.24860
Operation Efficiency 50 46.50 103.36 79.9410 12.42874
Financial Performance 50 14 4.00 1.5716 .99873
Valid N (listwise) 50

Sumber : Output SPSS

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan institusional adalah 0.7957, dengan
deviasi standar (0.13448). Jumlah direksi memiliki rata-rata 7.2400, dengan deviasi standar (2.45415).
Profitabilitas memiliki rata-rata 8.9396, dengan deviasi standar (6.24860). Efisiensi operasi memiliki
rata-rata 79.9410, dengan deviasi standar (12.42874). Sementara kinerja keuangan memiliki rata-rata
1.5716, dengan deviasi standar (0.99873).

b. Uji Regresi Berganda
Tabel 7. Uji Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 6.514 .650 10.027 .000
Institutional Ownership 215 .333 .029 .646 521
Board of -.009 .022 -.022 -.403 .689
Directors
Profitability 0.29 0.12 .180 2.313 .025
Operation Efficiency -.066 .005 -.826 -12.092 .000

Sumber : Output SPSS

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan variabel kepemilikan institusional dan jumlah direksi,
meskipun dimasukkan dalam model, tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan
(B = 0.215 dan signifikansi 0.521 untuk kepemilikan institusional; B = -0.009 dan signifikansi 0.689
untuk jumlah direksi). Sedangkan variabel profitabilitas (B = 0.029 dan signifikansi 0.025) memiliki
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pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan variabel efisiensi operasi (B = -
0.066 dan signifikansi 0.000) memiliki pengaruh negatif yang signifikan.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinan (R?)
Tabel 8. Uji Koefisien Determinan (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 9592 919 912 .29694 1.787

Sumber : Output SPSS
Hasil analisis koefisien determinan (R?), menghasilkan nilai R? sebesar 0.919, artinya 91.9% variasi
dalam kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang diteliti. Adjusted R?
sebesar 0.912, menunjukkan penyesuaian model terhadap jumlah variabel independen yang digunakan.

b. Uji t (Pengaruh Parsial)

Tabel 9. Uji t (Pengaruh Parsial)
t

Model Sig.

1 (Constant) 10.027 .000
Institutional Ownership .646 521
Board of Directors -.403 .689
Profitability 2.313 .025
Operation Efficiency -12.092 .000

Sumber : Output SPSS

Hasil uji t menunjukkan bahwa dari empat variabel independen yang diuji terhadap kinerja
keuangan, hanya Profitabilitas dan Efisiensi Operasi yang memiliki pengaruh signifikan. Kepemilikan
Institusional (X1) dan Jumlah Direksi (X2) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja keuangan, dengan nilai t hitung masing-masing 0.646 dan -0.403, serta tingkat signifikansi yang
lebih besar dari 0.05. Sedangkan Profitabilitas (X3) memiliki pengaruh positif signifikan dengan nilai t
sebesar 2.313 dan signifikansi sebesar 0.025, sementara Efisiensi Operasi (X4) memiliki pengaruh
negatif signifikan dengan nilai t sebesar -12.092 dan signifikansi 0.000.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, variabel kepemilikan institusional (X1) tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (B = 0.215, p = 0.521). Hasil ini menggambarkan
bahwa variasi dalam tingkat kepemilikan institusional tidak secara statistik berhubungan dengan kinerja keuangan
yang diukur dalam penelitian ini. Meskipun demikian, nilai toleransi yang tinggi (0.0896) dan nilai VIF yang rendah
(1.116) pada variabel ini menunjukkan bahwa tidak ada indikasi multikolinieritas yang signifikan yang dapat
mengganggu hasil regresi tersebut. Selain itu, asumsi-asumsi penting seperti normalitas, homoskedastisitas, dan
independensi residual juga terpenuhi untuk variabel kepemilikan institusional dalam model regresi. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian [19], [20], [21] yang menyatakan bahwa “Kepemilikan Institusional berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan.”.

Pengaruh Jumlah Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, variabel jumlah direksi (X2) tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (B = -0.009, p = 0.689). Hasil ini mengindikasikan bahwa variasi
dalam jumlah direksi tidak secara statistik dapat dihubungkan dengan perubahan yang signifikan dalam kinerja
keuangan yang diukur dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian [22], [16], [23]
yang menyatakan bahwa jumlah direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah direksi adalah faktor yang sering dianggap penting
dalam pengambilan keputusan strategis di perusahaan, dalam konteks spesifik ini, dampaknya terhadap kinerja
keuangan tidak dapat dipastikan secara statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor seperti kompetensi dan
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efektivitas dari masing-masing anggota direksi, dinamika hubungan kerja antara direksi dan manajemen eksekutif,
atau bahkan faktor eksternal yang tidak dipertimbangkan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, variabel profitabilitas (X3) terbukti memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Hasil uji t menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki
koefisien regresi (B) sebesar 0.029 dengan tingkat signifikansi 0.025. Artinya, peningkatan dalam tingkat profitabilitas
perusahaan berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan yang diukur dalam penelitian ini. Hal ini sesuai dengan
teori [32] yang menyatakan bahwa adanya rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian menurut [24], [25], [26], [33] yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh positif profitabilitas terhadap kinerja keuangan juga terkonfirmasi melalui nilai koefisien
determinan (R?) sebesar 0.919, yang menunjukkan bahwa sekitar 91.9% variasi dalam kinerja keuangan dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang termasuk dalam model regresi, di antaranya adalah profitabilitas.
Hasil ini mengindikasikan bahwa profitabilitas memainkan peran penting dalam mengukur kinerja keuangan
perusahaan, dengan perusahaan yang mampu meningkatkan profitabilitasnya cenderung memiliki kinerja keuangan
yang lebih baik secara keseluruhan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu fokus pada strategi yang dapat
meningkatkan profitabilitas guna mendukung pencapaian kinerja keuangan yang optimal.

Pengaruh Efisiensi Operasi Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, variabel efisiensi operasi (X4) menunjukkan pengaruh negatif
yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Nilai koefisien regresi (B) untuk efisiensi operasi adalah -
0.066 dengan tingkat signifikansi 0.000. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan efisiensi operasional
perusahaan dapat berdampak negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur dalam penelitian ini. Secara konseptual,
hal ini bisa dijelaskan bahwa meskipun efisiensi operasional dapat membantu mengurangi biaya dan meningkatkan
produktivitas, terlalu fokus pada efisiensi tanpa memperhatikan faktor-faktor lain seperti kualitas produk atau
pelayanan, dapat mengurangi nilai tambah yang dipersepsikan oleh pasar dan investor. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian menurut [34] yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Pengaruh negatif efisiensi operasi terhadap kinerja keuangan juga terkonfirmasi dalam nilai koefisien
determinan (R2) yang diperoleh sebesar 0.919. Meskipun efisiensi operasional penting untuk memaksimalkan
penggunaan sumber daya perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan
keseimbangan antara efisiensi dan upaya untuk menjaga atau meningkatkan kualitas produk dan layanan. Oleh karena
itu, manajemen perusahaan perlu mengadopsi strategi yang tidak hanya mengoptimalkan efisiensi operasional, tetapi
juga memperhatikan aspek-aspek lain yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang, seperti
inovasi produk, pengembangan pasar, dan kepuasan pelanggan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil, ditemukan bahwa tidak semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan bank.

1. Kepemilikan Institutional dan Direksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

2. Profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE) menunjukkan efek positif dan signifikan,
menunjukkan bahwa bank yang lebih menguntungkan cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik.

3. Efisiensi Operasional yang diukur dengan rasio BOPO, memiliki efek negatif dan signifikan, menunjukkan
bahwa efisiensi yang berlebihan dapat merugikan jika tidak dikelola dengan baik, karena dapat
mengorbankan layanan atau kualitas produk.

Dengan demikian, meskipun profitabilitas penting untuk meningkatkan kinerja keuangan bank, kepemilikan
institusional dan direksi tidak memiliki dampak yang signifikan, dan efisiensi operasi harus dikelola dengan hati-hati
untuk menghindari efek negatif terhadap kinerja keuangan.
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